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ABSTRACK 

PERANCANGAN PUSAT SENI TRADISIONAL DI MOJOKERTO 

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR REGIONALISME 

Perancangan Pusat Seni Tradisional di Mojokerto ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya minat masyarakat terhadap seni dan budaya lokal serta terbatasnya 

fasilitas yang dapat mewadahi kegiatan edukasi, pertunjukan, dan pelestarian seni 

tradisional. Mojokerto sebagai bekas pusat Kerajaan Majapahit memiliki kekayaan 

budaya yang melimpah, namun belum memiliki ruang khusus yang representatif 

untuk mendukung pengembangan potensi tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

merancang sebuah pusat seni tradisional yang mampu menjadi sarana edukatif, 

rekreatif, informatif, serta administratif dalam upaya pelestarian dan pengenalan 

budaya lokal kepada masyarakat luas. 

Pendekatan arsitektur yang digunakan adalah arsitektur regionalisme, yang 

menekankan pada pemanfaatan unsur budaya lokal, respons terhadap iklim tropis, 

dan penggunaan material lokal dengan teknologi modern. Perancangan ini juga 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, seperti prinsip keberlanjutan dan 

penghormatan terhadap keberagaman. Konsep ruang dan massa bangunan disusun 

dengan pola berpusat serta memisahkan zona publik, semi-publik, dan privat guna 

menunjang fungsi utama bangunan. 

Hasil perancangan menghasilkan empat zona utama dengan elemen-elemen 

bangunan seperti studio seni, galeri, museum, auditorium, area workshop, serta 

ruang terbuka hijau. Fasad bangunan mencerminkan karakter Majapahit melalui 

elemen atap joglo, bata ekspos, ornamen khas, dan penggunaan roster sebagai 

respon terhadap iklim. Keseluruhan desain diharapkan dapat membangkitkan 

kembali minat masyarakat terhadap seni tradisional sekaligus menjadi landmark 

budaya di Kota Mojokerto. 

Kata kunci: Pusat Seni Tradisional, Mojokerto, Arsitektur Regionalisme, Budaya 

Lokal, Pelestarian. 
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ABSTRACT 

DESIGN OF A TRADITIONAL ARTS CENTER IN MOJOKERTO USING 

A REGIONALISM ARCHITECTURAL APPROACH 

The design of the Traditional Art Center in Mojokerto is motivated by the 

declining public interest in local arts and culture, as well as the lack of dedicated 

facilities to accommodate educational, performance, and preservation activities. 

Mojokerto, once the capital of the Majapahit Kingdom, possesses a rich cultural 

heritage but lacks a representative space to support its development. This research 

aims to design a traditional art center that serves as an educational, recreational, 

informative, and administrative facility to preserve and promote local culture to a 

broader audience. 

The architectural approach applied is regionalism, which emphasizes the 

incorporation of local cultural elements, responsiveness to tropical climate, and the 

use of local materials with modern construction technologies. The design also 

integrates Islamic values, such as environmental sustainability and respect for 

cultural diversity. Spatial and mass organization follows a centralized layout, 

separating public, semi-public, and private zones to support the building’s 

functions. 

The final design comprises four main zones, including facilities such as art 

studios, galleries, a museum, an auditorium, workshop areas, and green open 

spaces. The building façades reflect the Majapahit character through joglo-style 

roofs, exposed brick, traditional ornaments, and the use of perforated blocks (roster) 

to adapt to the climate. This architectural solution is expected to revive public 

interest in traditional arts while serving as a new cultural landmark in Mojokerto. 

Keywords: Traditional Art Center, Mojokerto, Regionalist Architecture, Local 

Culture, Preservation. 
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